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ABSTRACT

The purpose of this research is to find answers about the cultivation of religious humanist values
towards students in Madrasah Aliyah Ogan llir Regency which consists of three Madrasah
Aliyah located in Ogan Ilir Regency. Covering Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan Ilir, Madrasah
Aliyah Babussalam Payaraman and Madrasah Aliyah Raudhatul Quran Payaraman. This
research is phenomenological qualitative with analytical descriptive analysis techniques.
Research findings, the cultivation of religious humanist values in Madrasah Aliyah Ogan Ilir
Regency researchers found in the integralistic education system while in the education process is
in the hidden curriculum. Implimentation of religious humanist values in Private Aliyah
Madrasahs is manifested in the form of madrasah culture where there are rules and educational
programs that must be carried out by students when in the Madrasah environment, the purpose
of forming religious humanist value education is the realisation of freedom and independence of
learning, the formation of spirituality, individual and social piety of students. While in the
process of instilling religious humanist values, researchers found in the form of a hidden
curriculum and designed through intracurricular, extracurricular and cultural activities that have
been running in madrasas.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari jawaban tentang penanaman nilai humanis religious
terhadap siswa di Madrasah Aliyah Kabapaten Ogan llir yang terdiri dari tiga Madrasah Aliyah
yang berada di Kabupaten Ogan Ilir. Meliputi Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan Ilir, Madrasah
Aliyah Babussalam Payaraman dan Madrasah Aliyah Raudhatul Quran Payaraman. Penelitian
ini adalah kualitatif fenomenologis dengan teknikan alisis diskriptif analitik. Temuan penelitian,
Penanaman nilai humanis religious di Madrasah Aliyah Kabupaten Ogan Ilir peneliti
menemukan dalam sistem pendidikan integralistik Sedangkan dalam proses pendidikan terdapat
dalam hidden kurikulum. Implimentasi nilai humanis religius di Madrasah Aliyah Swasta
diwujudkan dalam bentuk budaya madrasah dimana ada aturandan program pendidikan yang
harus dijalankan oleh siswa ketika dilingkungan Madrasah, tujuan pembentukan pendidikan nilai
humanisreligius terwujudnya kebebasan dan kemandirian belajar, terbentuknya spiritualitas,
kesalehan individual dan social siswa. Sedangkan dalam proses penanaman nilai humanis
religious peneliti temukan dalam bentukhidden kurikulum yang dan dirancang melalui kegiatan
intrakurikuler, ekstrakurikuler dan budaya yang sudah berjalan di madrasah.

Kata Kunci: Penanaman Nilai, Humanis Religius, Madrasah Aliyah
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A. PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia saat ini menghadapi banyak masalah yang belum dapat
diselesaikan. Krisis karakter adalah masalah yang masih dihadapi masyarakat dan masih
menjadi perhatian dunia pendidikan. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya kasus-kasus
terjadinya pelanggaran aturan dan norma, kenakalan para remaja, dan gaya hidup yang
kian menyimpang dari nilai-niai aturan agama dan masyarakat. Sebagian besar generasi
muda melanggar prinsip agama, budaya, sosial, dan lainnya. (Hibana et al., 2015)

Saat ini fenomena berdatangan dari berbagai arah, kemerosotan rasa hormat anak
terhadap orang tuanya dan kemerosotan rasa hormat siswa terhadap guru, seperti
kejahatan, kekerasan bahkan pembunuhan, pelecehan terhadap orang lain, kerusuhan, dan
kejahatan lainnya yang sering terjadi di lingkungan masyarakat. Melihat keaadan seperti
ini, sebagian orang mungkin pesimis dan meragukan kemampuan lembaga pendidikan,
karena tingkah laku ini yang tidak manusiawi dan tidak berbudaya. (Fajar & Ajat, 2015)

Pendidikan humanis religius memiliki potensi untuk membentuk karakter siswa
menjadi manusia yang “berperikemanusiaan”, yang terdiri dari “individu yang tinggi
secara intelektual, gemar beramal, dan anggun dalam moral sebagai hasil dari potensi
kodrati mereka, b) individu yang memahami hakikat diri mereka, dan c) individu yang
memahami tugas dan tanggung jawab mereka sebagai hamba dan khalifah Allah di dunia
ini, (d) pribadi-pribadi yang menghargai dirinya sendiri sebagai manusia, (e) pribadi-
pribadi yang menghargai manusia lain seperti halnya dia menghargai dirinya sendiri, (f)
pribadi-pribadi yang memahami dan bersedia melaksanakan kewajiban serta hak-haknya
sebagai manusia; (g) pribadi-pribadi yang mampu memanfaatkan seluruh potensi dirinya
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, (h) Pribadi-pribadi yang menyadari adanya
kekuatan akhir yang mengatur seluruh hidup manusia” (Al-Fandi, 2011).

Pendidikan pada dasarnya adalah proses humanisasi (memanusiakan manusia), dan
tanpa pendidikan, manusia tidak akan menjadi manusia sepenuhnya. Oleh karena itu, hal
tersebut yang menjadi salah satu pokok alasan pentingnya menjadikan pendidikan humanis
harus ada di sekolah (Sholehuddin, 2018) sedangkan orientasi religius bertujuan untuk
melahirkan insan pendidikan yang mampu menjalin hubungan vertikal dengan Allah
(hablumminallah) dalam posisinya sebagai Abdullah, serta dengan sesama manusia
(hablumminannas) secara berkesinambungan dan seimbang. Sebab, sebagai "Abdullah”,
siswa hendaknya dapat dan mampu melaksanakan tanggung jawab mereka dengan baik

dan benar. Dia juga percaya bahwa siswa adalah bagian dari masyarakat dalam dimensi
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sosiologisnya. Oleh karena itu, siswa perlu menunjukkan kesalehan sosial mereka (Arief et
al., 2011).

Pendidikan humanis religius berfungsi sebagai cara untuk menghasilkan manusia
yang sempurna, yang dalam bahasa pendidikan Islam disebut sebagai muslim sempurna
atau insan kamil. Paradigma pendidikan humanis religius melihat manusia secara
keseluruhan. Kegiatan pendidikan humanis religius mencapai nilai-nilai tambahan selain
kemampuan kognitif. Pendidikan humanis religius menggunakan proses pengisian galbu
untuk meningkatkan potensi iman demi kehidupan kemanusiaan yang substantif. Akidah
(keimanan), syariah (ibadah dan muamalah), dan akhlakul karimah adalah ajaran Islam
yang utuh.Keimanan yang benar akan membawa manusia ke arah yang lebih baik,
tentunya dengan melahirkan budi pekerti yang luhur dan akhlak mulia. Akhlak yang mulia
akan membawa manusia untuk berusaha memahami hakikat dan menggunakan ilmunya
dengan benar. Ilmu yang benar akan membawa manusia kearah kesalehan yang
sesungguhnya (Arief et al., 2011).

Sebagai pendidik yang paling penting di urutan kedua setelah keluarga (sekolah),
guru memiliki tanggung jawab yang hampir sama dengan orang tua: mereka harus dengan
senang hati mendidik anak-anak, tanpa benci atau perasaan negatif lainnya. Ini sejalan
dengan gagasan humanis religius bahwa guru tidak dibenarkan memandang anak-anak
dengan sebelah mata, tidak sepenuh atau hati, bahkan memandang kemampuan mereka
rendah dari siswa yang lain (Pratama, 2020).

Posisi guru, baik di dalam maupun di luar sekolah, selalu menjadi perhatian publik.
Posisi ini tentu menjadi sulit jika tidak disertai dengan dedikasi atau pengabdian kepada
masyarakat yang tinggi, yang merupakan bentuk pengabdian kepada Allah. Karena guru
adalah orang yang selalu memberi tahu orang lain, sikap dan perilaku guru harus
mencerminkan nilai-nilai moral secara kemanusiaan (Insaniyah) yang didasarkan pada
nilai-nilai luhur wahyu (Ilahiyah) (Pratama, 2020).

Berdasarkan data tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendidikan di
Indonesia tertinggal jauh dibandingkan dengan pendidikan di seluruh dunia. Selain itu,
menurut Yuliati dan Rusdiana (2014), kegagalan pendidikan di Indonesia disebabkan oleh
sistem pendidikan yang tidak seimbang, di mana hanya fokus pada kecerdasan intelektual
dan kecerdasan kognitif, tanpa memperhatikan aspek emosional dan spiritual. Untuk
mencapai tujuan pendidikan yang memanusiakan manusia, perkembangan pendidikan

harus seimbang, yang mencakup aspek kecerdasan, intelektual, dan kognitif (spritual).
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Fangerlind dan Saha menjelaskan bahwa ada setidaknya dua alasan mengapa
pendidikan humanis religius harus diwujudkan. Alasan pertama adalah bahwa masyarakat
Indonesia sekarang dihadapkan pada kenyataan bahwa perilaku mereka, yang merupakan
hasil dari pendidikan yang diberikan di Indonesia, menunjukkan tanda-tanda yang semakin
jauh dari nilai-nilai budaya Indonesia (Pancasila). Alasan kedua adalah bahwa dasar
filosofis Pancasila humanis religius atau humanis theologies belum mempengaruhi praktik
pendidikan di Indonesia (Dardiri, 2010)

Di Kabupaten Ogan |Ilir, masalah penerapan nilai humanis religius dalam
pendidikan Madrasah Aliyah menjadi hal yang sangat penting untuk diteliti. Empat alasan
utama mengapa penelitian tentang pendidikan nilai humanis religius Madrasah Aliyah
sangat penting. Pertama, adanya fenomena yang terjadi tentang etika siswa di wilayah
Kabupaten Ogan llir sedikit demi sedikit menurun. Kedua, pendidikan nilai humanis
religius tetap berfokus pada kognitif dan ketiga, proses pendidikan tetap berfokus pada
guru sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. Keempat, nilai-nilai religiusitas
tampaknya belum diterapkan dalam kehidupan dan praktik di Madrasah Aliyah.

Namun demikian, beberapa Madrasah Aliyah di Kabupaten Ogan Ilir telah
beradaptasi dengan dinamika perubahan sosial kemasyarakatan yang sedang terjadi,
terutama dalam hal perilaku siswa yang berubah dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Salah satu cara mereka melakukannya adalah dengan mengajarkan nilai humanis religius
kepada siswa dilingkungan pendidikan yang mereka jalankan.

Salah satu madrasah di Ogan Ilir yang telah merespon terhadap dinamika
perubahan sosial dan perkembangan siswanya adalah Madrasah Aliyah Negeri | Ogan llir.
Peneliti menemukan bahwa pendidikan di MAN 1 Ogan llir tidak hanya menekankan pada
aspek kogpnitif tetapi juga upaya untuk menanamkan nilai humanis religius dalam budaya
Madrasah (Nely, personal communication, March 22, 2022) Peneliti juga menemukan
bahwa penanaman nilai humanis religius dalam pendidikan di MA. Babussalam
Payaraman Ogan Ilir dapat dicapai melalui penguatan kegiatan keagamaan di luar kelas
dan melalui kultur madrasah. (Risalah, personal communication, March 23, 2022)

Sementara itu, berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di MA.
Raudhatul Qur'an, ada upaya untuk menanamkan nilai humanis religius dalam pendidikan.
Ini termasuk menanamkan budaya siswa, pola pembelajaran pesantren, dan keterampilan
hidup siswa (M. M. Maulidi, personal communication, March 23, 2022)

Menurut pengamatan peneliti, tidak ada pendekatan khusus untuk menanamkan
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nilai humanis religius dalam pendidikan di Madrasah Aliyah di Ogan lIlir, baik pada
Madrasah Aliyah yang berstatus Negeri maupun swasta. Dari latar belakang masalah itulah
fokus dari penelitian ini adalah tentang pendidikan nilai humanis religious di Madrasah
Aliyah baik Negeri maupun Swasta di Kabupaten Ogan Ilir, yang meliputi proses
pendidikan yang dijalankan, strategi apasaja yang sudah diterapkan, apa
implikasipendidikan nilai humanis religius bagi pembentukan religiulitas siswa di

Madrasah Aliyahdi Kabupaten Ogan llir.

B. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan penulis lakukan adalah mengunakan penelitian deskriptif.
Merupakan salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif
dengan tujuan untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, fenomena yang terjadi saat
penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi secara faktual
dan cermat (Soewadji, 2012).Penelitian deskriptif ini diupayakan untuk mengamati
permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu
(Mamud, 2011).

Dapat dikatakan bahwa penelitian ini dimaksudkan adalah upaya untuk
mengungkapkan secara mendalam,untukberinteraksidanmengekplorasi informasi dari
informan secara alami dan sederhana, dengandemikian berharap tidak muncul seperti
manipulasi atau pengendalian data olehpeneliti mengenai beberapa hal yang berkaitan
dengan Penanaman Nilai Humanis Religius Terhadap Siswa Madrasah Aliyah Di

Kabupaten Ogan Ilir.

Pendekatan Penelitian

Penelitian studi kasus adalah penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci, dan
mendalam terhadap suatu organism lembaga, atau gejala tertentu. Berdasarkan kategori ini
maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kasus, karena meneliti pada suatu
unit sosial tertentu, yaitu menganalisis tentang gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-
kejadian terkait dengan penanaman nilai humanis religius kepada siswa madrasah di

kabupaten Ogan llir.
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Teknik Pengumpulan Data

Peneliti lakukan untuk mendapatkan data yakn observasi langsung dengan
melakukan pengamatan secara langsung kepada obyek yang berkenaan dengan
penanaman nilai-nilai humanis religius siswa madrasah aliyah di Kabupaten Ogan llir,
Seperti observasi atau pengamatan langsung kegiatan ekstrakurikuler Keagamaan yang
ada di madrasah tersebut, kegiatan-kegiatan keagamaan, program keagamaan, Tahfidz
Qurén, dan pembiasaan-pembiasaan yang sudah dilakukan di madrasah tersebut,
termasuk juga observasi terhadapdokumen-dokumenprofil madrasah,dokumenpara guru
dan siswa madrasah aliyah Kabupaten Ogan Ilir, seperti Data Guru, Data Guru Yang
Mengajar Pendidikan Agama Islam, Data Guru Yang Membina Kegiatan keagamaan, Data
Guru Pembina Tahfidz Al-Qurédn, dan data lain yang penulis anggap perlu dalam
mendukung penelitian ini. Selanjutnya peneliti akan melakukan wawancara mendalam
dengan beberapa pihak yang dianggap menguasai dan mampu memberikan informasi yang

seakurat mungkin berkenaan dengan persoalan yang dikaji.

Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan secara interaktif dan secara terus menerus sampai selesai, sehingga data menjadi
jenuh. Analisis data mencakup reduction, data display dan data conclusion/

drawing/verification (Sukmawati et al, 2020).

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Nilai humanis religius yang ditanamkan kepada siswa Madrasah Aliyah Negeri 1
Ogan llir

Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan Ilir adalah madrasah biasa, seperti madrasah
lainnya di Indonesia. Mereka juga memiliki keterampilan seperti keterampilan elektro,
tatabusana, dan kriya atau pertukangan. Sekolah formal ini dinaungi oleh Kementerian
Agama. Pendidikan Madrasah Aliyah ini berlangsung selama 3 (tiga) tahun, dengan total
650 siswa.

Ada dua jurusan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan Ilir: IPA dan IPS. Kegiatan
yang dilakukan di sekolah selama lima hari kerja (full day school), dan dibagi menjadi
beberapa kelompok: kegiatan intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan

kokurikuler, dan kegiatan harian dimadrasah, Peneliti mengikuti hierarki jabatan dan peran
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narasumber saat mengumpulkan data. Peneliti menggunakan diksi hierarki untuk
menunjukkan susunan struktur pengurus Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan llir, yang
dimulai oleh Kepala Madrasah dan diikuti oleh beberapa wakil kepala madrasah.Tidak
semua yang ada di lingkungan madrasah terlibat dalam penelitian ini; sebaliknya, wakil
kepala madrasah bidang humas dan kesiswaan adalah satu-satunya yang memiliki
hubungan dan sumber utama untuk mengumpulkan data penelitianSelain itu, yang
menjadi nara sumber dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam, yang
dianggap oleh peneliti memiliki hubungan dengan topik utama penelitian ini.

Berikut ini analisis dari hasil wawancara kepada beberapa narasumber berkenaan
dengan nilai humanis religius yang berhasil peneliti temukan dalam penelitian di Madrasah
Aliyah Negeril Ogan Ilir :

Wawancara penelitian kami mulai dari ibu Kepalamadrasah, yang sebelumnya sudah
peneliti sampaikan tentang judul disertasi mengenai tentang penanaman nilai humanis
religius di madrasah aliyah kabupaten ogan ilir, dan alhamdulillah beliau memberikan
respon yang positif karena penelitian tersebut sangat relevan dengan fenomena-fenomena
yang ada di sekitar Kkita terkhusus di dunia pendidikan saat ini, kemudian peneliti meminta
Ibu kepala madrasah untuk mengemukakan kegiatan-kegiatan apasaja yang ada di
Madrasah ini

“sebelumnya alhamdulillah kami sangat memberikan apresiasi kepada adik, sudah
menjadikan MAN 1 Ogan Ilir ini salah satu objek penelitian disertasi, penelitiannya juga
sesuai dengan visi misi madrasah kita yang tidak jauh dari tujuan untuk membentuk
karakter siswa kita kearah yang lebih baik atau humanis religius tadi, tadi saudara
menanyakan tentang kegiatan-kegiatan disini, ada kegiatan intra dan juga ada kegiatan
ekstra ”. (Yulyati, Personal Communication, August 3, 2023)

Dilihat dari hasil wawancara yang disampaikan,selanjutnya peneliti mengajukan
wawancara dengan hal-hal yangbersifat umum terlebih dahulu, selanjutnya dengan
perlahanpembicaraanyangberlangsungpenelitiarahkankepada sesuatu yang khusus yang
berkaitansecaralangsung dengan topik penelitian.

Peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk melakukan wawancara dan
membahas topik utama penelitian: nilai-nilai humanis religius yang ditanamkan, metode
yang digunakan madrasah untuk mencapai tujuan penanaman nilai, dan dampak dari
penanaman nilai tersebut.

Kepala madrasah menjawab pertanyaan peneliti tentang penerapan nilai humanis

religius sebagai berikut:
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“terkait dengan kegiatan apa saja yang ada di madrasah ini ini yang tujuannya khusus
untuk menanamkan nilai-nilai itu banyak sekali nilai terutama pada nilai humanis maupun
religius contohnya nilai keagamaan itu melalui kegiatan rohis dan muhadhoroh, nilai
kebangsaan melalui kegiatan upacara, paskibra, dan pramuka, nilai akhlakul karimah budi
pekerti, sopan santun, saling menghargai, saling menghormati sesama warga madrasah,
nilai persaudaraan(ukhuwah),tolong menolong, nilai islami, nilai kepedulian dan ini juga
kita sebagai guru harus menjadi contoh dan teladan bagi anak didik kita”. (Yulyati,
Personal Communication, August 3, 2023)

Menurut hasil dari wawancara kepala madrasah tersebut menyebutkan bahwa nilai-
nilai yang ditanamkan berasal dari nilai-nilai yang diajarkan dalam pendidikan agama

Islam, yang sesuai dengan visi dan misi madrasah yaitu “TewujudnyaSumber Daya

2

Manusia yang Berprestasi dan Islami

Menurut peneliti, pemaparan Ibu Kepala Madrasah perlu diperkuat dan ditambah
dengan informasi dari orang lain. Oleh karena itu, peneliti berusaha menggali lebih dalam
tentang nilai-nilai humanis dan religius yang ditanamkan kepada siswa Madrasah Aliyah
Negeri 1 Ogan Ilir. Beliau memberi penjelasansebagai berikut:

“Kalomengenainilai-nilaiyangbersifat humanis religius, nilai yang mendidik anak
supayalebihmenghargaimanusiasesuaidenganajaranagama Islam tentunya, yang lebih
mengenal tujuan manusia diciptakan Allah itu untuk apa? Kan kita sudah tau bahwa tidak
ada tujuan lain selain untuk ibadah kan, itu yang kita harapkan anak-anak kita tau akan hal
itu. Contohnya kan nilai keagaamaan yang diajarkan dalam kegiatan Rohis/Muhadhoroh
dan yang sudah menjadi kultur madrasah kita, contohnya sholat berjamaah,Kepedulian
sesama di ajarkan dalam kegiatan penggalangan dana, Akhlakul karimah, nilai empati dan
simpati, saling menghargai satu sama lain” (Yulyati, Personal Communication, August 3,
2023)

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam. “nilai akhlakul
karimah disini sangat di tekankan karena madrasah kita meiliki background sekolah
keagamaan (Madrasah) sudah pasti akhlakul karimah harus dinomor satukan, siswa kita
harus memiliki budi pekerti yang baik, sopan santun, saling menghargai, saling
menghormati sesama warga madrasah,dan kita sebagai guru harus menjadi contoh
(uswatun hasanah) bagi anak didik kita”.(R. Fadhli, Personal Communication, September
9, 2023)

Selain itu, wakil kepala bidang kesiswaan mengatakan hal yang sama tentang nilai-

nilai humanis religius yang ditanamkan pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan llir.
Dia mengatakan bahwa nilai-nilai seperti akhlakul karimah, keagamaan, dan kepedulian
sosial adalah beberapa di antaranya.Halterlihat dari hasilwawancara:

“Kitabiasakananak-anakdisinimempunyai akhlak yang baik, nilai keagamaan yang
mumpuni, memiliki nilai kepatuhan yang tinggi terhadap tatatertib madrasah kita, nilai
disiplin diri, nilaikepedulian” (R. Dasmie , Personal Communication, August 3, 2023)
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Peneliti menemukan dari beberapa penjelasan dari narasumber di atas bahwa nilai-
nilai akhlakul karimah adalah nilai yang paling penting di madrasah. Untuk mendapatkan
informasi lebih lanjut tentang nilai religius yang ditanamkan oleh Madrasah Aliyah Negeri
1 Ogan llir kepada siswanya, maka peneliti mengajukan pertanyaan tambahan. Peneliti
mengajukan pertanyaan kepada Pembina kegiatan Ekstrakurikuler, tentang apasaja
program ataupun kegiatan yang dilaksanakan untuk menanamkan nilai religius kepada
siswa dan siapa saja yang menjalankan program/kegiatan tersebut ?

“di MAN 1 Ogan Ilir banyak sekali kegiatan yang bertujuan untuk membentuk karakter
siswa menjadi religius, diantaranya kegiatan Tahfidzul Quran dan Tamyiz, yang dilakukan
setiap hari dengan durasi sekitar 30 menit, yang setiap siswa diwajibkan setoran hafalan
dan terjemah pada Juz 30 dan 29 kepada guru Pembina tahfidz yang ditugaskan,
sedangkan siswa yang sudah memiliki kemampuan hafalan melebihi juz tersebut, maka
dilakukan pembinaan khusus oleh guru yang ditugaskan secara khusus, ada juga kegiatan
tentang pembiasaan sholat berjamaah, sholat sunnah dhuha di madrasah, kegiatan
Muhadhoroh yang di laksanakan setiap hari jumat pagi yang dibimbing langsung oleh
Pembina rohis dan guru pendidikan agama Islam dilanjutkan dengan pelaksanaan sholat
jum’at yang bertugaspun kita berikan kesempatan kepada siswa-siswa kita sendiri, saya
kira itu”. (R. Fadhli, Personal Communication, September 9, 2023)

Beliau juga menambahkan “untuk kegiatan keagaamaan ini, ada kaitannya dengan nilai
kepedulian, contohnya setiap bulan ramadhan kita adakan kegiatan yang kita beri nama
“Ramadhan Berbagi” didalamnya ada kepedulian kita terhadap siswa maupun masyarakat
yang membutuhkan, disini kita akan memberikan sesuai dengan kemampuan kita yaitu
dengan memberikan bantuan berupa sembako, ada juga kegiatan berbagi takjil yang
dilaksanakan oleh pembina OSIM bersama anak-anak OSIM, penggalangan dana untuk
kelurga besar MAN 1 Ogan llir yang mengalami musibah, dan peringatan Hari Besar
Islam yang sering kita adakan dengan mengundang penceramah yang handal guna untuk
memberikan pencerahan dan tausiyah agama yang akhirnya bisa menanamkan nilai
humanis religius tadi kepada siswa-siswa kita bahkan kepada guru-guru sekalipun”. (R.
Fadhli, Personal Communication, September 9, 2023)

Peneliti melakukan wawancara tambahan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut
tentang nilai-nilai humanis religius yang ditanamkan kepada siswa Madrasah Aliyah
Negeri 1 Ogan llir. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada ibu kepala madrasah tentang
selain ciri khas yang dilahirkan kepada siswa madrasah ini apa lagi bu yang sesuai dengan

sifat humanis dan religius tadi?

“kami disini di biasakan untuk selalu memiliki jiwa optimis, apalagi dalam hal
berkompetisi, MAN ini kan sekolah yang menjadi percontohan dari madrasah aliyah
swasta lainya jadi kami harus memberikan contoh yang baik dalam hal prestasi dalam
berkompetisi bisa dari kegiatan Olympiade, Kompetisi Sains Madrasah, Kegiatan
Pramuka, Paskibra, OSIM dan kegiatan keagamaan contohnya Marawis, Hadroh, dan lain
sebagainya
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Beliau menambahkan lagi “Selanjutnya yang kita tanamkan kepada anak didik kita di
madrasah, nilai gotong-royong dan kerjasama. Ini kita tanamkan kepada siswa agar
mereka terbiasa bekerja sama dan saling tolong menolong, contohnya dalam kegiatan
pramuka, kegiatan OSIM (Yulyati, Personal Communication,August 3, 2023)

Peneliti menemukan bahwa nilai-nilai seperti optimisme, persaudaraan, dan kerja
sama diharapkan ditanamkan kepada siswa di madrasah. Menurut peneliti, nilai-nilai ini
sangat sesuai dengan sifat siswa madrasah saat ini. Mereka percaya bahwa dengan
menanamkan nilai-nilai ini kepada siswa, siswa akan menjadi lebih baik, diharapkan
mereka dapat mengembangkan karakter yang kuat, menjadi individu yang lebih positif,
membantu siswa dalam memahami dan menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan
mereka, serta mempersiapkan mereka untuk masa depan yang lebih baik.\

Ketika peneliti berbicara dengan wakil kepala madrasah bidang hubungan
masyarakat, mereka juga mengatakan hal yang sama. “nilai yang ditanamkan di madrasah
kita ya cukup banyak, pendapat saya yaitu nilai keagamaan pasti karena kita madrasah,
selanjutnya ada nilai optimis, gotong royong, saling menghargai, bertanggungjawab, cinta
lingkungan (M. Abduh, Personal Communication, August 3, 2023)

Ungkapan itu secara tidak langsung menunjukkan upaya madrasah untuk
menanamkan prinsip keagamaan, kepedulian, dan akhlakul karimah, terlihat dari kegiatan-
kegiatan atau pembiasaan yang sudah dilakukan diantaranya sholat dzuhur dan ashar
berjamaah, kegiatan tahfidz sholat jumat dan kegiatan muhadhoroh setiap 1 minggu sekali,
kegiatan hari besar Islam dan kegiatan berbagi, dengan begitu madrasah sudah berusaha
dan memiliki tekad untuk mendidik siswa dengan nilai-nilai agama, kepedulian, dan
akhlak yang baik. Nilai-nilai ini tercermin dalam kegiatan dan kebiasaan yang mereka
jalankan.

Selain itu, wakil kepala bidang kesiswaan mengatakan hal yang sama tentang nilai-
nilai humanis religius yang ditanamkan kepada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan
Ilir. Dia mengatakan bahwa nilai kepedulian sosial adalah salah satu dari nilai-nilai
tersebut. Hasil wawancara menunjukkan hal ini:

“Kita biasakan anak-anak itu mempunyai akhlak yang baik, nilai keagamaan yang
mumpuni, memiliki nilai kepatuhan yang tinggi terhadap tatatertib madrasah kita, nilai
disiplin diri, nilaikepedulian yang terlihat dengan seringnya siswa pengurus OSIM yang
melakukan mengumpulkan dana seihklasnya dari siswa dari setiap kelasnya untuk
diberikan kepada keluarga besar MAN 1 Ogan Ilir yang mengalami suatu musibah.” (R.
Dasmie , Personal Communication, August 3, 2023)

Dengan pernyataan tersebut peneliti mendapatkan penguatan tentang temuan
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penelitian sebelumnya yang didapatkan dari keterangan beberapa narasumber, peneliti juga
melakukan penggalian data melalui wawancara kepada wakil kepala madrasah bidang
hubungan masyarakat, tentang nilai-nilai yang ditanamkan kepada siswayangberhubungan
dengan nilai humanis religius.

Dari keempat nara sumber tersebut peneliti peneliti melanjutkanlagi kepada nara
sumber berikutnya. Beliau Guru Pendidikan Agamalslam sekaligus pembina
ekstrakurikuler keagamaan (Rohis). Beliau menjelaskan bahwa nilai yang ditanamkan
kepada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan lliryangberhubungandengannilai-nilai
humanis religious yaitu nilai persaudaraan. Nilai ini mengajarkan kepada siswa tentang
kebermaknaan pentingnya menjaga hubungan sesama manusia (hablum minannas), baik
sesama siswa maupun kepada guru dan semua orang di lingkungan sekolah. Tidak sebatas
dalam lingkungan sekolah saja, namun bila siswa mampu memaknai ukhuwah dalam
ajaran Islam, Persaudaraan di sini lebih dekat kepada nilai keakraban yang dimiliki siswa,
dan bisa di terapkan pada lingkungan di tempat mereka tinggal.

“Menurut saya, nilaipersaudaraan merupakan nilai yang harus dimiliki siswa, selanjutnya
nilai keakraban yang tujuannya untuk memberikan rasa ekeluargaan di antara sesama
siswa, selanjutnya nilai optimis, yang tak ketinggalan ada nilai akhlakul karimah yang
amat penting dan masih banyak lagi nilai-nilai yang lain.” (R. Fadhli, Personal
Communication, August 3, 2023)

Setelah peneliti menggali data dari kepala madrasah, dan wakil kepala madrasah

kemudian peneliti menggali data dari guru Pendidikan Agama Islam yang sekaligus
sebagai pembina kegiatan keagamaan Rohis Putri. Dalam hal ini peneliti mewawancarai
pembina Rohis Putri, Beliau menguraikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan dimadrasah
sangatlah banyak. Namun jika nilai yang berhubungan denga nnilai humanis religius,
beliau memberikan contoh nilai keagamaan, kerjasama dan tolong menolong diantara
siswa ketika sedang mengikuti kegiatan pramuka, kegiatan OSIM, kegiatan UKS,
Jurnalistik dan sebagainya.

“Nilai yang di biasakan di madrasah kita beragam. Baik diajarkan melalui pelajaran di
kelas atau lewat kebiasaan sehari-hari di madrasah, contohnya nilai keagamaan sesuai
dengan kultur yang ada di MAN 1 Ogan llir, Nilai kerjasama dan gotong-royong, ini juga
diajarkan melalui kegiatan-kegiatan pramuka dan kegiatan OSIM dan Kkegiatan
ekstrakurikuler yang lain. Kalau mengenai nilai religious juga banyak misalnya nilai
keagamaan, nilai cinta al quran, nilai akhlakul karimah, nilai kebangsaan dan lain-lain.”
(Muttahidah, Personal Communication, August 3, 2023)

Madrasah ~ Aliyah Negeri 1 Ogan Ilir mewajibkan anak didik mereka untuk

mengikuti pelajaran keterampilan yang ada, yaitu 1) keterampilan di bidang elektro, 2)

keterampilan tatabusana, 3) keterampilan kriya/bidang pertukangan.

381



Hal ini disampaikan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan

“di MAN 1 Ogan Ilir ini kitakan ada program keterampilan jadi siswa kita di wajibkan
ikut, kalau sebelumnya siswa di arahkan untuk mengikuti keterampilan oleh gurunya, tapi
sekarang siswa boleh memilih keterampilan sesuai dengan bakat dan minatnya, selain itu
juga kita ada kegaiatan ekstrakurikuler kesenian tari, Hadroh yang bisa di ikuti oleh siswa
kita, mereka juga sering di undang ke beberapa acara penting, baik itu dari pemerintahan,
lembaga, masyarakat umum, untuk menampilkan kemampuannya di bidang tarian dan
hadroh, yang semuanya ini bertujuan untuk memberikan bekal agar nantinya siswa dapat
memanfaatkan kemampuannya setelah mereka selesai mengenyam pendidikan di MAN 1
Ogan Ilir ini. (R. Fadhli, Personal Communication, September 9, 2023)

Dari paparan diatas bahwasanya nilai-nilai humanis religius yang di tanamkan
kepada para peserta didik MAN 1 Ogan llir tidak hanya pada nilai keagamaan dan
akhlakul karimah saja, namun lebih dari itu, ada nilai kepedulian sosial yang sudah
berjalan dengan baik, dan yang terakhir nilai keterampilan sesuai dengan kekhasan
madrasah aliyah negeri 1 Ogan Ilir ini yang bertujuan tidak hanya untuk mengembangkan
aspek akademis, tetapi juga aspek sosial, moral, dan keterampilan peserta didik. Dengan
demikian, Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan Ilir ini berusaha menciptakan generasi yang
lebih baik yang tidak hanya kompeten dalam bidang akademis, tetapi juga peduli terhadap
sesama dan masyarakat serta memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masa
depan.

Keterampilan ini memiliki nilai penting bagi siswa Madrasah Aliyah Negeri 1
Ogan llir, tergantung pada minat dan tujuan karir mereka. Berikut ini menurut peneliti
beberapa alasan mengapa keterampilan-keterampilan ini sangat bermanfaat bagi siswa,
Pertama, Keterampilan elektro penting bagi siswa yang berminat dalam bidang teknik dan
teknologi. Ini bisa membantu mereka memahami prinsip-prinsip dasar teknik listrik,
elektronika, dan otomasi, mengenai Peluang Karir, Lulusan Madrasah Aliyah dengan
keterampilan elektro dapat mengejar karir sebagai teknisi listrik, teknisi perangkat
elektronik, atau insinyur elektrik.Kedua, Keterampilan Tatabusana, sebagai wadah untuk
mengekspresikan diri, Ini bisa menjadi sarana untuk berkreasi dan mengembangkan gaya
pribadi, mengenai peluang karir kedepannya, siswa yang mahir dalam tatabusana dapat
mengejar karir sebagai perancang busana, penjahit, pemilik butik, atau bahkan menjadi
seorang wirausahawan di industri fashion.

Ketiga, Keterampilan kriya/pertukangan memungkinkan siswa Madrasah Aliyah
Negeri 1 Ogan llir untuk mengembangkan kreativitas mereka dalam membuat barang-

barang kerajinan tangan. Ini juga bisa menjadi cara untuk melestarikan budaya dan tradisi,
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Pengembangan Keterampilan, Keterampilan kriya/pertukangan seperti ukiran kayu,
anyaman, atau pembuatan keramik dapat membantu siswa mengasah keterampilan tangan
dan ketelitian, untuk peluang karir lulusan yang memiliki keterampilan kriya/pertukangan
dapat mencari pekerjaan sebagai pengrajin, seniman, instruktur seni, atau menjalankan
bisnis kerajinan tangan mereka sendiri.

Pentingnya bagi siswa Madrasah untuk memiliki pilihan yang beragam dalam
pengembangan keterampilan mereka, sehingga mereka dapat mengikuti minat dan aspirasi
karir mereka dengan lebih baik. Keterampilan ini juga dapat membantu siswa menjadi

lebih mandiri dan mempersiapkan mereka untuk kehidupan sehari-hari di masa depan.

Proses penanaman nilai humanis religius di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan llir
Sedangkan mengenai nilai religius, Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan llir sudah
berusaha menanamkan nilai-nilai kepada siswa-siswanya melalui pembiasaan-pembiasaan
yang sudah berjalan dan kegiatan-kegiatan keagamaan maupun kegiatan ekstrakurikuler,
seperti Tahfizd Al-Quran, Kegiatan Rohani Islam (Rohis), muhadhoroh, pramuka dan
melalui tata tertib madrasah yang berlaku, karakteristik nilai religius yang ada di Madrasah

Aliyah Negeri 1 Ogan Ilir ini sesuai dengan yang disampaikan olehFathurrohman (2015, p.

52) bahwa ada lima macam-macam nilai religius

1. Nilai Ibadah ditunjukkan dalam kegiatan sehari-hari seorang hamba dengan iman dan
ketaatan kepada sang kholik.

2. Nilai Rukhul Jihad berkaitan dengan semangat, pekerja keras, optimisme, dan
komitmen untuk mencapai tujuan.

3. Nilai Akhlak dan Kedisiplinan harus diajarkan kepada anak-anak didik karena Islam
menyatakan bahwa setiap orang harus dihiasi dengan akhlak yang mulia atau akhlak
islami. Disiplin merupakan bagian penting dari akhlak dan menunjukkan kerja keras
dan komitmen pada tujuan, mengatur diri untuk memperbaiki diri sendiri, dan berusaha
untuk menghindari perbuatan yang tidak baik.

4. Nilai Keteladanan disini dimaksudkan sesuatu yangsangat penting, Seseorang dapat
mengajarkan anak-anak didiknya cara berinteraksi baik dengan orang lain, misalnya
keteladanan dari guru, orang tua, dan tokoh-tokoh penting dalam kehidupan siswa
membantu membentuk nilai-nilai dan etika mereka. Siswa cenderung meniru perilaku
yang mereka melihat orang-orang yang berada di lingkungan mereka, lingkungan
keluargapun diyakini sangat potensial sebagai lingkungan pendidikan dengan metode

keteladanan (Raharjo, 2017, p. 109).0Oleh karena itu, keteladanan yang positif dapat
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membantu siswa mengembangkan nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, dan rasa
tanggung jawab.

Keteladanan juga dapat menjadi sumber motivasi bagi siswa. Ketika mereka
melihat seseorang yang sukses atau memiliki karakter yang baik, mereka mungkin
terinspirasi untuk mencapai prestasi serupa atau mengikuti jejak yang sama, dalam
rangka memanfaatkan manfaat keteladanan bagi siswa, penting bagi guru, orang tua
untuk memberikan contoh yang positif dan konsisten dalam berbagai aspek kehidupan.
Melalui keteladanan yang baik, kita dapat membantu membentuk generasi yang lebih
baik, lebih beretika, dan lebih kompeten secara sosial. Intinya ialah seorang pendidik
harus memberikan keteladanan di mana pun dan kapan pun (Hidayat, 2015, p. 149)

Keteladanan tidak hanya dapat ditampilkan oleh orang yang ada secara fisik,
tetapi juga dapat diberikan oleh orang yang keberadaannya sudah tidak ada di dunia
(Chaerulsyah, 2014, p. 4), seperti keteladanan Nabi Muhammad SAW, keteladanan para
sahabat, keteladanan para wali Allah, keteladanan orang-orang yang saleh, keteladanan
para pahlawan pejuang kemerdekaan Indonesia. Keteladanan mereka dapat dihidupkan
kembali dan dihadirkan kepada peserta didik dengan bantuan para pendidik melalui
metode kisah dan nasihat.

5. Nilai Amanah dan Ikhlas,Amanah adalah istilah yang berarti bahwa seorang pemimpin
bertanggung jawab penuh terhadap orang atau organisasi yang mereka pimpin. Dalam
dunia pendidikan, semua elemen, mulai dari kepsek, tenaga pendidik, tenaga
administrasi, dan lain-lain, harus memiliki rasa amanah.Sedangkan nilai ikhlas disini
diartikan sebagai sesuatu yang perlu diberikan kepada anak-anak agar apa yang dia
kerjakan semata-mata hanyauntuk Allah dan melepaskan diri dari segala bentuk pujaan
dan pujian manusia, sehingga pada akhirnya semua yang dikerjakan itu betul betul

serius, fokus dan diniatkanlillahi tadla untuk ibadah dan menggapai ridho Allah semata.

Pelaksana kegiatan penanaman nilai humanis religius di Madrasah Aliyah Negeri 1
Ogan llir
Adapun yang melaksanakan kegiatan-kegiatan yang menunjang dalam proses
penanaman nilai humanis religius di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan lliradalah
1. Kepala Madrasah, sebagai pemimpin madrasah yang memiliki peran penting dalam
menentukan kebijakan dan strategi untuk penanaman nilai humanis religius.

2. Wakil Kepala Madrasah bidang Kesiswaan yang bertanggung jawab bidang kesiswaan
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dapat membantu mengkoordinasikan berbagai kegiatan yang menunjang penanaman
nilai religius pada siswa.

3. Guru Bimbingan Konseling, memiliki peran khusus dalam memberikan bimbingan dan
konseling kepada siswa terkait dengan nilai humanis religius.

4. Guru Pendidikan Agama Islam, bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan
agama Islam kepada siswa dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam lingkungan
madrasah, yang merupakan aspek penting dari penanaman nilai religius.

5. Pembina OSIM dapat membantu mengarahkan kegiatan-kegiatan siswa yang
berorientasi pada pengembangan nilai-nilai religius dan sosial.

6. Pembina Kegiatan Rohani Islam yang bertanggung jawab atas pengembangan aspek
rohani siswa, seperti kegiatan-kegiatan keagamaan dan pembinaan karakter.

7. Pembina Kegiatan Ekstrakurikulerdapat membantu melaksanakan kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan nilai humanis religius.

8. Wali Kelas, yang memiliki peran penting dalam mendampingi siswa sepanjang tahun
pelajaran dan bisa berperan dalam mengajarkan nilai-nilai kehidupan, termasuk nilai-
nilai humanis dan religius.

9. Dewan Guru, secara keseluruhan dapat berkolaborasi dalam merancang kurikulum dan
kebijakan sekolah yang mendukung penanaman nilai humanis religius.

Semua pihak di atas menurut peneliti dapat bersinergi dengan baik dan bekerja sama
untuk menciptakan lingkungan madrasah yang mendukung pengembangan nilai humanis

religius pada siswa.

Proses penanaman nilai humanis religius di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan llir

Kegiatan-kegiatan yang menunjang terhadap penanaman nilai humanis religius di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan llir, adalah

1. Kegiatan Pembiasaan Keagamaan (Kultur Madrasah), meliputi : Membiasakan siswa
untuk sholat dhuha di madrasah, sholat juméat, menjadi petugas sholat jumat, sholat
berjamaah dzuhur dan ashar di Masjid,Kegiatan Rohis, kegiatan Tahfidzul Quran dan
Tamyiz, yang dilakukan setiap hari dengan durasi sekitar 30 menit, setiap siswa
diwajibkan setoran hafalan dan terjemah pada Juz 30 dan 29 kepada guru Pembina
tahfidz yang ditugaskan. Sedangkan siswa yang sudah memiliki kemampuan hafalan
melebihi juz tersebut, maka dilakukan pembinaan khusus oleh guru yang ditugaskan
secara khusus, Kegiatan Ramadhan Berbagi, berbagi takjil, kegiatan tabligh akbar

setiap perayaan Hari Besar Islam.
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2. Keteladanan seluruh dewan guru dan karyawan Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan Ilir
dalam memberikan contoh yang baik bagi siswa-siswanya.

3. Kegiatan Intrakurikuler dan ektrakurikuler, meliputi Paskibra, Rohani Islam (ROHIS),
Muhadhoroh, Tahfidz Quran, Pramuka, Palang Merah remaja (PMR) dan OSIM

4. Program Kebersihan lingkungan madrasah (Observasi, MAN 1 Ogan Ilir, Mei Agustus
2023).

D. KESIMPULAN

Penanaman nilai humanis religious di Madrasah Aliyah Kabupaten Ogan Ilir
peneliti menemukan dalam sistem pendidikan integralistik Sedangkan dalam proses
pendidikan terdapat dalam hidden kurikulum. Implimentasi nilai humanis religius di
Madrasah Aliyah Swasta diwujudkan dalam bentuk budaya madrasah dimana ada
aturandan program pendidikan yang harus dijalankan oleh siswa ketika dilingkungan
Madrasah, tujuan pembentukan pendidikan nilai humanisreligius terwujudnya kebebasan
dan kemandirian belajar, terbentuknya spiritualitas, kesalehan individual dan social siswa.
Sedangkan dalam proses penanaman nilai humanis religious peneliti temukan dalam
bentuk hidden kurikulum yang dan dirancang melalui kegiatan intrakurikuler,

ekstrakurikuler dan budaya yang sudah berjalan di madrasah.
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